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Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran kimia materi asam dan basa dengan menerapkan model 

pembelajaran problem based learning (PBL). 

 

Metodologi: Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, dengan 

melakukan beberapa siklus dalam proses pembelajaran. Terdiri dari beberapa 

tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
kali ini adalah siswa kelas XI MIA yang berjumlah 27 orang. Lokasi penelitian 

berada di MAN 1 Tanjung Jabung Timur. Instrumen penelitian menggunakan tes 

tertulis dan lembar observasi. 

 
Temuan utama: Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa model 

pembelajaran problem based learning (PBL) berhasil meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas XI MIA pada mata pelajaran kimia materi asam dan basa hingga 

mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Hasil belajar siswa yang diperoleh 
pada tahap pra siklus yang belum menggunakan model pembelajaran problem 

based learning (PBL) hasil evaluasinya siswa masih jauh darikriteria ketuntasan 

yang diharapkan, yaitu 54,76. Dengan siswa yang lulus hanya 5 siswa dari 

keseluruhan 27 siswa. Kemudian dilakukan siklus I dengan menerapkan model 
pembelajaran problem based learning (PBL), nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

adalah 71,26 dengan siswa yang telah lulus sebanyak 14 siswa dan yang tidak lulus 

sebanyak 13 siswa. Pada siklus II selanjutnya, hasil evaluasi yang diperoleh adalah 

81,52 dengan jumlah siswa yang lulus sebanyak 23 siswa, dan yang tidak lulus 
sebanyak 4 siswa. Sehingga peneliti menghentikan penelitian pada siklus II karena 

telah mencapai kriteria ketuntasan yang diharapkan. 

 

Keterbaruan peneltian: Dari penelitian yang telah dilakukan, bahwa model 
pembelajaran PBL dapat secara efektif dilakukan terlebih pada mata pelajaran 

kimia. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memberikan efek secara langsung kepada seseorang dalam membentuk karakter dan 

pengetahuan dasar. Hasilnya dapat diterapkan dalam kehidupan seari-hari maupun bermasyarakat. Hidup 

bermasyarakat berdasarkan pendidikan karakter yang baik akan membentuk attitude dan pola kehidupan yang baik 

pula terhadap lingkungan sekitarnya. Bidang ilmu sains yang telah dipelajari dari jenjang pendidikan dasar, dapat 

memberikan pengetahuan dasar tentang alam sekitar kepada siswa, sehingga mampu menjadikan masyarakat yang 

berpikir kritis, kreatif, dan berinisiatif dalam menanggapi isu dalam lingkungan masyarakat yang diakibatkan oleh 

dampak perkembangan ilmu sains dan teknologi. Pengaruh berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
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sektor pembangunan tersebut sangat luas. Selain itu, pendidikan juga berperan penting dalam menyiapkan sumber 

daya manusia yang mampu berpikir secara mandiri dan kritis, karena pendidikan merupakan modal dasar bagi 

pembangunan manusia yang berkualitas [1]. Pendidikan merupakan salah satu komponen penting masa depan, 

karena selalu diprioritaskan untuk persiapan peran peserta didik dimasa yang akan dating [2]. 

Kimia adalah salah satu bagian dari bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang dalam konteksnya 

sangat dekat dalam kehidupan sehari-hari [3]. Mata pelajaran kimia ini perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih 

khusus yaitu membekali peserta didik pengetahuan, pemahaman dan sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan 

untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi [4]. Akan tetapi, 

masih banyak siswa yang belum memahami dengan baik akan kegunaan dan manfaat pengetahuan dalam bidang 

kimia yang bisa diterapkan di lingkungan sekitar. Penyebabnya tidak bisa dilepas dari kenyataan bahwa ilmu kimia 

banyak mempelajari materi yang bersifat abstrak. Selain itu, penyebab kesulitan siswa dalam memahami dan 

menghafal konsep kimia yang abstrak, kesulitan dalam hitungan kimia karena kurangnya latihan, serta kesulitan 

untuk menghubungkan konsep dengan kehidupan sehari-hari atau lingkungan sekitar [5].  
Kimia menjadi salah satu mata pelajaran yang dinilai siswa paling sulit untuk dipelajari. Ilmu kimia 

mempunyai ciri-ciri yang khas, sehingga dalam mempelajarinya perlu teknik-teknik tertentu [6]. Salah satu 

penyebabnya telah disebutkan pada paragraf sebelumnya. Akan tetapi itu bukan menjadi masalah utama dalam 

mempelajari materi kimia. Peran seorang guru menjadi sosok yang penting dalam mewujudkan keberhasilan 

pembelajaran dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Banyak alternatif lain yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran untuk membantu kelancaran pembelajaran tersebut. Keberhasilan proses belajar mengajar menjadi hal 

utama yang diharapkan dalam melaksanakan pendidikan di sekolah [7]. 

Kesulitan yang dirasakan siswa terhadap mata pelajaran kimia dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu yang 

berasal dari dalam diri siswa (faktor internal) dan  yang berasal dari luar diri siswa (faktor eksternal). Faktor internal 

dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor jasmani, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor 

eksternalnya, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat [8].  

Permasalahan tersebut juga dialami oleh siswa kelas XI MIA MAN 1 Tanjung Jabung Timur pada 

pembelajaran kimia. Pada kesempatan kali ini, peneliti akan menccoba menerapkan model pembelajaran problem 

based learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang masih jauh dari kriteria keuntasan yang diharapkan. 

Model pembelajaran ini diharapkan mampu mengatasi masalah pada kelas XI MIA. Penggunaan model 

pembelajaran ini dilakukan dalam beberapa pertemuan/siklus, setiap siklus menerapkan model pembelajaran 

tersebut hingga mencapai kriteria ketuntasan yang diharapkan. Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI MIA dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning 

(PBL) pada mata pelajaran kimia materi asam dan basa. Untuk memahami konsep bahasan asam dan basa tersebut, 

diperlukan model pembelajaran yang mampu mengajak siswa untuk melihat keeratan hubungan antara konsep dan 

fakta dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran pada materi asam basa, siswa diajak untuk mengamati fenomena 

larutan asam basa dalam kehidupan sehari-hari dan dapat melakukan percobaan sederhana sehingga mampu terlibat 

secara langsung [9]. 

Penerapan model, metode, maupun strategi mampu menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih terarah 

dan kondusif. Penggunaan model, metode, maupun strategi yang salah akan berakibat fatal hingga gagalnya proses 

pembelajaran. Ketepatan dalam menggunakan metode atau model mengajar yang benar dapat membangkitkan 

motivasi dan minat siswa terhadap mata pelajaran yang diberikan oleh guru, sehingga akan diperoleh hasil belajar 

siswa yang maksimal. Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh hasil belajar 

yang tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya, semakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka 

semakin tinggi prestasi belajar yang diperolehnya [10].  

Penggunaan model pembelajaran konvensional  yang masih dominan digunaan, menjadi salah satu masalah 

tersendiri bagi siswa. Proses pembelajaran yang monoton, kurangnya perhatian pada kondisi siswa, dan 

ketidaksesuaian penggunaan pendekatan/metode dengan materi yang sedang diajarkan dapat menyebabkan hasil 

belajar siswa rendah karena siswa tidak aktif dan tidak termotivasi untuk mempelajari materi yang diajarkan [11]. 

Jika seorang guru menyajikan materi dari awal hingga akhir, siswa hanya menerima pengetahuan dari apa yang guru 

berikan, tidak diberi pengalaman dan kesempatan dalam pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan itu sendiri, 

dan proses pembelajaran masih bersifat mendengarkan dan menghafal, bukan membangun pengetahuan, maka 

dampak buruknya siswa akan mengalami kesulitan dalam membangun kerangka berpikirnya dan mengembangkan 

potensi yang dimilikinya [12]. 

Upaya lain yang terkait dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat, siswa perlu aktif terlibat dalam proses pembelajaran, dan suatu keyakinan bahwa 

pembelajaran yang sebenarnya akan terjadi melalui penemuan pribadi [13]. Keberhasilan guru melaksanakan 

perannya sebagian besar terletak pada kemampuan yang bersifat khusus seperti ketrampilan mengajar, ketrampilan 

mendorong motivasi belajar di dalam kelas, ketrampilan cara menilai anak-anak secara obyektif, kontinu, dan 

komprehensif dalam situasi mengajar dan belajar [14]. Guru juga menjadi salah satu mediator dan komponen 

pengajaran yang mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan pembelajaran dan sangat menentukan 
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keberhasilan proses pendidikan tersebut, karena guru terlibat langsung di dalamnya. Selain itu, siswa juga berperan 

dalam menentukan dirinya sendiri apakah ia ingin berhasil dalam belajar atau tidak [15]. 

Selama ini yang menjadi permasalahan dalam kegiatan pembelajaran adalah tidak perdulian siswa terhadap 

materi atau proses pembelajaran, sehingga siswa hanya diam, pasif, dan tidak perduli terhadap kegiatan 

pembelajaran. Proses pembelajaran pada hakekatnya berguna untuk mengembangkan keterampilan, 

aktivitas, dan kreativitas siswa melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar [16]. Proses pebelajaran harus 

dalam suasana yang menyenangkan karena pada dasarnya kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang 

bertujuan merubah pola pikir kognitif, sikap perilaku dan mengembangkan daya analisis siswa dalam memecahkan 

masalah. Dengan demikian, dalam proses pembelajaran siswa harus lebih berperan aktif dan memperoleh 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan siswa akan lebih termotivasi dalam belajar [11].  

Belajar menjadi kegiatan berproses dari keadaan yang belum tahu yang kemudian menjadi tahu, yang 

awalnya belum paham kemudian menjadi paham dengan tujuan atau pencapaian tertentu. Belajar merupakan proses 

dari usaha yang dilakukan untuk memperoleh perubahan tingkah laku secara menyeluruh, yang merupakan hasil 

pengalaman sendiri dalam proses interaksi dengan lingkungan sekitarnya [8]. Dalam kegiatan belajar, siswa 

diharapkan memiliki perubahan yang positif, bertambahnya wawasan pengetahuan dan perubahan tingkah laku 

kearah yang lebih baik [5].  

Hasil belajar merupakan hasil dari proses belajar berupa perubahan tingkah laku pada individu yang telah 

melalui tahap belajar. Perubahan tingkah  laku tersebut dapat dilihat pada bidang  afektif (sikap), kognitif 

(pengetahuan), dan psikomotor (keterampilan) siswa ke arah yang lebih baik [17]. Salah satu indikasi pencapaian 

proses pendidikan yang berkualitas adalah terwujudnya hasil belajar siswa yang memuaskan. Pendidikan 

dapat dikatakan berhasil apabila tercapai hasil belajar yang baik [18]. Hasil belajar tersebut dapat diketahui setelah 

dilakukan suatu proses pembelajaran yang diperoleh dari beberapa tindakan seperti evaluasi dan meningkatnya hasil 

belajar siswa yang terlihat pada akhir tahap pembelajaran. Hasil belajar yang baik akan memberikan kesan yang 

positif kepada siswa terhadap mata pelajaran tersebut, begitu juga sebaliknya.  

Untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa, maka perlu dilakukan penilaian hasil belajar. 

Penilaian biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, simbol ataupun kata-kata, yang tujuannya untuk 

mengukur sejauh mana penguasaan siswa terhadap apa yang telah dipelajarinya dengan menggunakan kriteria 

tertentu sebagai patokan atau acuan penilaian [17]. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara garis besar 

dapat dibagi menjadi dua faktor yaitu: faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal 

(faktor yang berasal dari luar diri siswa). Faktor internal seperti kesehatan, minat, motivasi, dan gaya belajar. 

sedangkan faktor eksternal seperti lingkungan sosial/pergaulan, dan lingkungan non-sosial, berupa kondisi dan letak 

gedung sekolah, letak tempat tinggal, dan lain sebagainya [19].  

Model Pembelajaran problem based learning merupakan salah satu inovasi dari proses pembelajaran, yang 

mampu mengoptimalkan kemampuan berfikir siswa melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, 

sehingga siswa dapat membudayakan, mengasah, dan menguji, serta mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

secara berkesinambungan [20]. Secara bersama-sama kelompoknya, siswa dituntut untuk dapat memecahkan 

masalah yang diberikan. Hal tersebut akan meningkatkan kekompakan kelompok belajar, pemahaman dan 

membangun pola pikirnya sendiri daripada hanya menerima materi secara keseluruhan dari guru.  

Model pembelajaran problem based learning mengajarkan kepada siswa untuk mencari informasi dapat 

berasal dari mana saja, kapan saja, dan tidak selalu bergantung pada informasi yang diberikan oleh guru. Siswa 

secara mandiri dapat mencari tahu dari berbagai sumber melalui penyelidikan, dan bukan hanya diberi tahu oleh 

guru[12]. Model pembelajaran problem based learning juga merupakan salah satu pembelajaran yang menekankan 

kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari [16]. Tujuan utama model pembelajaran ini bukan hanya 

penyampaian sejumlah besar ilmu pengetahuan kepada siswa, melainkan pada pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan siswa untuk secara aktif 

membangun pengetahuan sendiri [21]. Oleh arena itu, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

problem based learning (PBL) dapat membangkitkan kegairahan belajar siswa dalam memeroleh pengetahuan yang 

lebih pekat sehingga pada akhirnya memungkinkan siswa untuk mendapatkan hasil belajar kimia yang lebih baik 

dan meningkat [22]. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian tindakan kelas yang pada penerapannya terdiri dari 

beberapa siklus tiap pertemuan, hingga mencapai tujuan dari proses pembelajaran tersebut. Prosedur kegiatan dalam 

setiap siklus meliputi perencanaan, tindakan, observasi atau evaluasi, dan refleksi. Subjek penelitiannya adalah 27 

siswa kelas XI MIA, yang diantaranya 18 siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki. Lokasi penelitian di MAN 1 

Tanjung Jabung Timur yang berlokasi di Kabupupaten Tanjung Jabung Timur, Jambi. Penelitian ini dilaksanakan 

pada tahun ajaran 2018/2019.  
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Model penelitian tindakan yang digunakan adalah dari Kemmis dan MC Taggart sebagaimana berikut :  

 
Gambar 1 : Model Spiral dari Kemmis dan Taggart [23]. 

 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini meliputi, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap 

observasi, dan tahap refleksi. Prosedur penelitian model pembelajaran problem based learning sebagai berikut : 

a. Menjelaskan tujuan pembelajaran, hal-hal yang diperlukan, dan memotivasi siswa untuk terlibat pada proses 

pembelajaran  

b. Membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah 

tersebut. 

c. Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan, dan pemecahan masalah.  

d. Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, dan membantu 

mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.  

e. Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang 

mereka gunakan [24]. 

 

Jenis instrumen yang digunakan berupa soal tes untuk tahap evaluasi di akhir tindakan, lembar observasi 

untuk mengetahui kondisi dari proses pembelajaran dan respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran baru. Hasilnya kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan pada tahap refleksi di 

setiap siklus. Langkah-langkah dalam penelitian ini terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

obeservasi dan refleksi. Penjabarannya sebagai berikut : 

2.1. Perencanaan  

Sebelum melakukan kegiatan peneliti perlu mempersiapkan segala sesuatu yang di perlukan selama 

penelitian berlangsung. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut : 

a. Menentukan materi yang akan diajarkan 

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

c. Menyusun lembar observasi 

d. Menyusun soal tes kemampuan yang akan digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa 

pada akhir siklus 

 

2.2. Pelaksanaan Tindakan  

Adapun langkah-langkah pada tahap pelaksanaan tindakan yang sesuai dengan model pembelajaran  

problem based learning sebagai berikut : 

Kegiatan awal 

a) Guru memberikan salam, membaca basmallah bersama. 

b) Guru mengabsen siswa dan menanyakan keadaan serta kesiapan siswa untuk memulai kegiatan belajar 

mengajar.  

c) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan materi yang akan dibahas, serta 

hubungannya dengan materi sebelumnya 

 

Kegiatan inti 

a) Guru menyampaikan materi tetang asam dan basa 

b) Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
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c) Guru memberikan permasalahan yang berhubungan dengan materi yang akan dibahas 

d) Guru membagi kelas menjadi 4-6 kelompok  

e) Guru memberikan lembar kerja yang akan diisi bersama kelompok 

f) Siswa berkelompok mendiskusikan permasalahan yang diberikan dalam lembar kerja 

g) Guru membimbing siswa dalam proses diskusi 

h) Guru memberikan kesempatan pada siswa dari kelompok lain untuk bertanya dengan kelompok lain 

i) Guru mengarahkan tiap kelompok untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas 

j) Perwakilan siswa dalam kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

k) Guru memberikan komentar dan penguatan mengenai hasil diskusi tiap kelompok 

l) Guru bersama siswa menyimpulkan materi dan hasil pembelajaran pada pertemuan tersebut 

 

Penutup  

a) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa mengenai materi yang belum jelas.  

b) Guru meminta siswa untuk memasukkan semua buku dan catatan ke dalam tas.  

c) Melaksanakan tes tertulis untuk dijadikan sebagai hasil evaluasi tiap siklus 

d) Guru mengucapkan hamdalah bersama, dan mengucapkan salam penutup 

 

2.3. Observasi  

Tahap observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk mengetahui bagaimana hasil 

evaluasi tiap siklus, reaksi siswa selama kegiatan belajar mengajar, dan kondisi kelas selama pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL).   

 

2.4. Refleksi  

Tahap refleksi dilakukan setelah tahap observasi terhadap aktivitas belajar siswa selama proses 

pembelajaran. Refleksi bertujuan untuk mengidentifikasi hal-hal yang belum tercapai dan hal-hal yang sudah 

tercapai pada setiap siklus. Masalah-masalah yang muncul pada setiap siklus dan kekurangan-kekurangan yang 

harus diperbaiki pada siklus selanjutnya dengan memberikan perlakukan-perlakuan (treatment) tertentu. 

 

Data dari hasil belajar diperoleh dari tahap evaluasi tiap siklus yang dilaksanakan setiap akhir pertemuan 

dan akhir siklus. Nilai ambang batas minimal (KKM) yang harus diperoleh siswa yaitu 75. Dalam satu kelas dapat 

dinyatakan tuntas dan berhasil dalam pembelajaran apabila memperoleh nilai rata-rata minimal 80 dengan rata-rata 

jumlah siswa yang tuntas sebanyak 80% dari keseluruhan siswa dalam satu kelas tersebut. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum penelitian tindakan kelas yang menerapkan model pembelajaran baru, dilakukan tahap pra 

tindakan untuk mengetahui keadaan dan sejauh mana kemampuan siswa sebelum diterapkannya model 

pembelajaran problem based learning. Untuk lebih jelas mengenai deskripsi dan analisis pada penerapan model 

pembelajaran ini, berikut rinciannya : 

 

3.1. Pra Siklus 

Tahap pra siklus, siswa belum menerapkan model pembelajaran problem based learning, yaitu masih 

menggunakan metode pembelajaran konvensional seperti metode ceramah/guru lah yang menjadi pusat 

pembelajaran dalam menyampaikan materi. Tujuan pra siklus ini untuk mengetahui kemampuan dasar siswa 

sebelum diterapkan model pembelajaran baru tersebut. Adapun hasil yang diperoleh peneliti pada tahap ini berupa 

hasil tes dan observasi pada saat penelitian berlangsung.  

Sama seperti pembelajaran sebelumnya dengan masih menggunakan metode konvesnional, selama kegiatan 

belajar belajar, hanya guru yang aktif dalam menyampaikan materi dan menjadi pusat kegiatan belajar mengajar. 

Siswa cenderung hanya mendengarkan dan menulis materi yang ditulis oleh guru. Hampir tidak ada interaksi imbal 

balik antara guru dan siswa. Hanya beberapa siswa yang menanyakan dan berkenan menjawab soal yang berkaitan 

dengan materi yang diberikan oleh guru. Selebihnya siswa hanya diam dan kurang aktif dalam pembelajaran 

tersebut.  

Hasil tes yang dilakukan pada tahap ini menunjukkan bahwa siswa kelas XI MIA dengan penerapan 

metode konvensional masih jauh dari kata maksimal. Rata-rata yang diperoleh jauh dari nilai ambang batas minimal, 

yaitu 54,76. Siswa yang dinyatakan lulus hanya 5 orang atau persentasenya yaitu 18,51% sedangkan siswa yang 

belum lulus sekitar 24 siswa, persentasenya 81,49%.  
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3.2. Siklus I 

Tahap siklus I dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning dengan melalui 

empat hapap penelitian tindakan kelas, yaitu perencanaan, pelaksanaan, obeservasi dan refleksi. Berikut 

penjabarannya : 

3.2.1. Perencanaan 

Beberapa hal yang dilakukan pada tahap perencanaan ini bertujuan untuk melancarkan kegiatan 

pembelajaran pada siklus penelitian. Kegiatan ini dilakukan untuk setiap siklus dengan telah menerapkan model 

pembelajaran problem based learning.  
 

3.2.2. Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan ini dilakukan selama proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

problem based learning (PBL). Pada tahap ini dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Saat tahap ini, guru melaksanakan proses pembelajaran seperti kegiatan pembelajaran seperti 

biasa, bedanya langkah-langkahnya telah disesuaikan dengan model pembelajaran PBL.  

 

3.2.3. Observasi 

Hasil observasi pada siklus I siswa mulai membiasakan diri dengan kelompok belajar dan situasi belajar 

mengajar setelah diterapkan model pembelajaran baru. Siswa masih malu-malu saat mencoba menayakan atau 

menanggapi hasil diskusi kelompok lain. Akan tetapi seiring berjalannya pembelajaran pada siklus I ini, siswa yang 

biasanya tidak aktif dalam pembelajaran menjadi lebih berani untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan diskusi. 

Walaupun belum seluruhnya siswa menjadi aktif dalam prose pembelajaran, akan tetapi telah ada perubahan yang 

lebih baik dari pada siklus sebelumnya.  

Hasil belajar yang dipeoreh siswa dalam siklus I ini mengalami peningkatan dari hasil tahap pra siklus 

sebelumnya. Jumlah siswa yang tidak tuntas dalam belajar mengalami penurunan, yakni menjadi 13 siswa (48,15%). 

Sedangkan siswa yang mencapai ketuntasan dalam belajar mengalami peningkatan yakni menjadi 14 siswa 

(51,85%), rata-rata yang diperoleh siswa juga mengalami kenaikan yaitu 71,26. 

 

3.2.4. Refleksi 

Meskipun keaktifan dan hasil belajar siswa belum seperti yang diharapkan, akan tetapi sudah ada sedikit 

peningkatan dari siklus sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti setuju akan melakukan tahap siklus II dengan masih 

menerapkan model pembelajaran problem based learning. 

 

 

3.3. Siklus II 

Siklus II merupakan lanjutan dari siklus I dengan menerapkan model pembelajaran problem based 

learning. Diharapkan pada siklus ini hasil belajar dan keaktifan siswa mengalami penigkatan dengan baik.  

3.3.1. Perencanaan 

Beberapa hal yang dilakukan pada tahap perencanaan ini bertujuan untuk melancarkan kegiatan 

pembelajaran pada siklus penelitian. Kegiatan ini dilakukan untuk setiap siklus dengan telah menerapkan model 

pembelajaran problem based learning.  
 

3.3.2. Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan ini dilakukan selama proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

problem based learning (PBL). Pada tahap ini dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Saat tahap ini, guru melaksanakan proses pembelajaran seperti kegiatan pembelajaran seperti 

biasa, bedanya langkah-langkahnya telah disesuaikan dengan model pembelajaran PBL.  

 

3.3.3. Observasi 

Observasi pada siklus II ini memeroleh hasil yang memuaskan. Sikap, respon, dan  keaktifan siswa sudah 

menunjukkan perubahan yang lebih baik dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Siswa jauh lebih aktif dalam 

melaksanakan kegiatan diskusi dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab antar kelompok belajar mengenai materi 

yang dibahas. Suasana kelas menjadi lebih intens dengan siswa yang menjadi pusat pembelajaran, sedangkan guru 

hanya koordinator jalannya kegiatan belajar mengajar. Mengarahkan dan melurusan apabila ada kesalahpahaman 

tentang materi yang dibahas.  
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Sedangkan hasil tes evaluasi pada tahap akhir siklus II, diperoleh bahwa jumlah siswa yang tidak lulus 

mengalami penurunan, yakni menjadi 4 siswa (14,81%). Sedangkan siswa yang mencapai ketuntasan dalam belajar 

mengalami peningkatan yakni menjadi 21 siswa (85,19%), rata-rata yang diperoleh siswa juga mengalami kenaikan 

sebesar 81,52.  

 

3.3.4. Refleksi  

Dari hasil penelitian pada siklus II dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa rata-ratanya sudah 

mencapai standar ketuntasan belajar minimal. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar dan pemahaman 

siswa dalam setiap siklus setelah menerapkan model pembelajaran problem based learning.  

Walaupun tidak 100% siswa mengalami ketuntasan dan sikap yang diharapkan. Namun, hasil refleksi yang 

peneliti lakukan pada siklus II, memutuskan bahwa pemanfaatan model pembelajaran problem based learning pada 

materi asam dan basa di siklus II ini sesuai seperti yang diharapkan yaitu dengan mendapatkan nilai rata-rata dan 

persentase siswa yang lulus di atas kriteria yang telah ditentukan dalam hal meningkatkan hasil belajar siswa mata 

pelajaran kimia materi asam dan basa di kelas XI MIA MAN 1 Tanjung Jabung Timur dianggap berhasil dan 

penelitian tidak dilanjutkan karena telah mencapai ketuntusan minimal yang diharapkan. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa pada mata 

pelajaran kimia dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning di kelas XI MIA MAN 1 Tanjung 

Jabung Timur. Selama penelitian hanya dilakukan selama 3 tahap, yaitu pra siklus, siklus I dan berakhir pada siklus 

II. Setiap siklus mengalami perubahan secara signifikan pada hasil belajar siswa dan keaktifan siswa. Hasil belajar 

siswa bisa dilihat dari hasil evaluasi tiap akhir siklus yang dilakukan peneliti. Sedangkan keaktifan siswa bisa dilihat 

dari hasil observasi selama pembelajaran berlangsung yang berubah menjadi lebih baik dari pembelajaran 

sebelumnya. Pembelajaran problem based learning telah terbukti dapat membuat siswa menjadi aktif, mampu 

mengurangi dominasi guru dalam mengajar di kelas, dan sekaligus dapat mengorganisir peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan guru pada kegiatan pembelajaran [25].  

Untuk mengetahui secara jelas, di bawah ini merupakan tabel hasil penelitian dari tahap pra siklus, siklus I 

dan siklus II. Gambaran persentase ketuntasan dan ketidaktuntasan pada hasil evaluasi tiap siklus sebagai berikut : 

 

Tabel 1 : Rincian Hasil Evaluasi Tiap Siklus 

Ket 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 

TL L TL L TL L 

Persentase 18,51% 81,49% 48,15% 51,85% 85,19% 14,81% 

Rata-rata 54,76 71,26 81,52 

 

Penerapan model pembelajaran problem based learning telah berhasil untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa hingga memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan. Model pembelajaran problem based learning 

(PBL) dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada pelajaran kimia, dengan meningkatnya nilai rata-

rata hasil siswa dan nilai ketuntasan hasil belajar dari siswa [25]. Penerapan model problem based learning ini 

mampu meningkatkan pemahaman siswa. Tahapan - tahanpan PBL ini mampu memberikan pengalaman belajar 

pada siswa dan dapat membangun kerangka berpikirnya, sehingga indikator pembelajaran dapat tercapai dengan 

baik [12]. Penerapan model pembelajaran problem based learning dalam mata pelajaran kimia memberikan 

pengetahuan kepada siswa untuk dapat menyelesaikan masalah berdiskusi, menganalisis permasalahan yang telah 

diberikan, mengenai materi kimia dengan cara  bersama kelompok belajarnya untuk dapat dipecahkan secara 

bersama-sama. Alhasil, pada penelitian ini model pembelajaran ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

dan hasil belajar siswa terkait materi asam dan basa pada kelas XI MIA ini. Model pembelajaran ini juga dapat 

diterapkan pada materi kimia lainnya dan mata pelajaran lain yang telah disesuaikan. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) terbukti dapat meningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

kimia materi asam dan basa hingga mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditentukan, serta mampu meningkatkan 

keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Tahap pra siklus memperoleh nilai rata-rata 54,76. 

Siklus I mempeoleh nilai rata-rata 71,26. Siklus II memperoleh nilai rata-rata 81,52.  
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